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Bali adalah salah satu pulau yang terkenal dengan keindahan seni dan keunikan
pariwisatanya, serta penduduknya yang mayoritas beragama Hindu. Keunikan
masyarakat Bali terlihat dari komunikasi budaya, karya seni, dan nilai estetika mereka.
Menurut Hawkins (2012), budaya adalah kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, kebiasaan, serta keterampilan dan kebiasaan lain yang
dimiliki manusia sebagai bagian dari masyarakat. Galungan Kuningan adalah tradisi
atau budaya keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Hindu Bali setiap enam bulan
sekali menurut penanggalan Bali.

Metode penelitian ini adalah etnografi, dan objek penelitiannya adalah budaya
Bali dalam nilai-nilai estetika, beserta kajian nilai-nilai estetika dalam gaya Galungan
Kuningan Desa Sesetang. Pendekatan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data observasional, wawancara, dan dokumentasi, serta analisis data melalui metode
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah komunikasi budaya Bali dalam nilai estetika di Desa
Sesetang Denpasar Bali adalah masyarakat Bali bergerak dalam seni pahat, seni lukis,
pakaian adat, pidato, tari, dan keindahan alam Bali. Nilai estetika upacara Galungan
Kuningan merupakan tradisi keagamaan dan budaya yang wajib digunakan oleh
masyarakat Hindu Bali, dengan melakukan upacara atau upacara keagamaan berupa
simbol seperti sesaji, untuk mewakili Sang Pencipta. sebagai ungkapan terima kasih
kepada Sepanjang sungai atau di biji-bijian dan penjol atau daun kuning. Jalan di
samping rumah dan di sekitar candi.
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1.1 Latar Belakang

Bali sangat terkenal di kalangan wisatawan Indonesia dan mancanegara, dan
karena perbedaan agama dan budaya yang unik dari orang Indonesia biasa, Bali ramai
dikunjungi wisatawan lokal dan asing. Bali tidak hanya terkenal dengan pariwisatanya
saja, namun bagi yang ingin merasakan seperti sedang berlibur selama perjalanan ke
Bali, terdapat banyak karya seni seperti patung, makanan tradisional, kostum Bali,
budaya dan masih banyak lagi. persembahan dari dan seni lainnya.

Umumnya di desa Sesetang dan Bali, Gargan Kuningan adalah salah satu budaya
yang paling terkenal di kalangan warga biasa dan wisatawan. Galungan Kuningan
merupakan tradisi atau budaya dimana masyarakat Bali (nenek moyang) telah lama
berdoa dan melakukan sesajen atau sesaji berupa hasil panen seperti panen raya. Padi,
jagung, kentang, buah-buahan, dll dipanen oleh warga desa Sesetang setiap musim
panen atau setiap 6 bulan dalam penanggalan Bali / 210 hari dalam penanggalan Bali.
musibah dan malapetaka, serta untuk memperoleh keselamatan dan berkah.

Galungan jatuh pada hari Rabu Kriwong. Nama spesifik Galungan adalah Buddha
Kriwong Danggran atau Kriwong Rabu, yang berarti Adharma (Hari Kemenangan
Dharma (Kebenaran) atas Kejahatan). Orang Bali percaya bahwa arwah leluhur mereka
kembali ke rumah untuk mengunjungi keluarga mereka pada hari ini, dan mereka
berkewajiban untuk menyambut mereka dengan doa dan persembahan.

Indonesia adalah negara yang unik dan berbeda, dengan berbagai suku, ras, agama
dan budaya, Indonesia sangat dihormati, budaya memiliki dampak yang signifikan

terhadap kehidupan dan kemajuan, dan dianggap sebagai negara dengan budayanya. ,



yang keragamannya diinginkan, semakin diakui dan mendorong kaum muda yang
terpengaruh budaya asing untuk melestarikan budaya dan tradisi unik mereka dan
menjadi panutan dan panutan bagi negara lain. akan memberikan pengaruh/pengakuan.

Kebudayaan adalah suatu ciptaan manusia yang mengandung unsur-unsur dan
nilai-nilai yang secara terus menerus diamalkan sampai menjadi kebiasaan dan yang
diamalkan secara turun-temurun sampai menjadi kebudayaan. Budaya tidak dapat
dipisahkan dari komunikasi. Budaya dan komunikasi saling berkaitan. Kembali.
Budaya mempengaruhi komunikasi, dan komunikasi mempengaruhi budaya. Ini
membuat menjelaskan hubungan antara dua elemen ini sedikit rumit. Hawkins (2012)
menyatakan bahwa budaya adalah kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, adat istiadat, serta keterampilan dan kebiasaan lain yang
dimiliki orang sebagai bagian dari masyarakat.

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa budaya tidak dapat dipisahkan dan
memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan kita sehari-hari, baik dalam
kelompok maupun individu.

Komunikasi adalah proses pengiriman atau penyampaian pesan atau informasi dari
satu pihak ke pihak lain untuk mencapai saling pengertian (Ngalimun, 2017:20).

Pengertian Komunikasi Menurut Handoko (2009:272) dan dikutip oleh Ngalimun
(2017:20) dalam bukunya Ilmu Komunikasi Pengantar Praktis, komunikasi diartikan
sebagai pemindahan ide dan informasi dari satu orang ke orang lain. proses

mengkomunikasikan pemahaman dalam Kepada orang lain yang mencakup lebih dari



sekedar kata-kata. - Gunakan tidak hanya kata-kata yang digunakan dalam percakapan,
tetapi juga ekspresi wajah, nada suara, breakpoint lokal, dll.

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa komunikasi dan budaya sangat erat
kaitannya dan saling bergantung sehingga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap
orang.

Secara historis, estetika telah menjadi cabang filsafat, atau biasa disebut filsafat
keindahan. Estetika pada awalnya disebut konsep keindahan. Istilah estetika tidak
digunakan sampai sekitar abad ke-18.

Estetika dimulai dengan kegiatan merasakan, menanggapi, menangkap atau
mengamati objek, baik yang alami maupun yang artistik. Arti harfiah estetika adalah
ilmu yang mempelajari keindahan atau estetika, rasa dan seni (Dinus, 2017). Orang-
orang berbicara tentang maksud dan tujuan penciptaan karya seni dan bagaimana
memahami dan menafsirkannya, dan menanyakan kriteria yang digunakan untuk
mengevaluasi karya seni menurut aturan rasional tertentu (Dinus, 2017).

Keindahan dalam budaya adalah keindahan sebagai salah satu kemanusiaan dalam
ciptaan manusia. Dalam semua budaya pasti memiliki nilai estetika. Karena memiliki
nilai estetika yang enak dipandang, dan budaya memiliki keindahan yang menjadi ciri
keindahannya. Ada banyak jenisnya, beberapa mewakili nilai-nilai seperti sosial,
spiritual, pertempuran, mata pencaharian, dan seni. Walaupun nilai keindahan dari jenis
budaya lain juga termasuk, namun biasanya orang banyak mengekspresikan keindahan
melalui seni budaya ini sehingga merupakan aset yang sangat berharga. negara atau

wilayah. Tentu saja, budaya itu hebat dan berharga. Karena kebudayaan adalah hasil



dari cita rasa, karya, watak, dan kreativitas manusia, dan kesempurnaannya merupakan
kualitas yang melekat pada manusia. Budaya atau culture berasal dari kata Sansekerta
buddha, jamak dari buddhi (pikiran atau akal), dan didefinisikan sebagai hal-hal yang
berkaitan dengan pikiran dan jiwa manusia. Di sisi lain, menurut konsep budaya,
budaya itu megah dan berharga. Karena kebudayaan tentu saja merupakan hasil dari
selera, karya, spontanitas, kreativitas manusia, yang kesemuanya itu secara inheren
merupakan kualitas manusia. Budaya itu hebat dan berharga karena tidak ada makhluk
lain yang memiliki bakat ini.

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa budaya, komunikasi, dan estetika saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Ketiga unsur ini saling bergantung dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan kita sehari-hari.

Sebagaimana dijelaskan di atas, Bali tidak hanya terkenal dengan pariwisata, agama
dan ras, tetapi budaya juga menjadi salah satu faktor atau alasan dipilihnya Bali sebagai
lokasi penelitian. Keunikan dan budaya budaya Bali masih sangat kental/keras di
tengah kemajuan teknologi. dan era modernisasi.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya dan kepercayaan yang masih
dipertahankan oleh masyarakat Bali dan merupakan tradisi turun temurun oleh nenek
moyang mereka dan perlu dibudayakan dan dilestarikan, saya bisa. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada masyarakat Bali dengan
menggunakan pendekatan komunikasi lintas budaya. Hal ini karena sangat sesuai
dengan budaya dan kepercayaan asli yang dikaji, serta dapat mengungkap fenomena

budaya masyarakat melalui kajian pola kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan survei terhadap masyarakat Bali
bertajuk 'The Studi Galungan-Kuningan di Desa Sesetan, Denpasar Bali'. Ini adalah
salah satu pulau di Indonesia dengan karakteristik yang unik. itu miliknya.

1.2 Masalah

1. Bagaimana nilai estetika mediasi budaya Bali di Desa Sesetang, Denpasar, Bali?

2. Apanilai estetika dari upacara Galungan Kuningan yang dilakukan di Desa Sesetang,
Denpasar, Bali?

2nd Menjelaskan nilai estetika upacara Galungan Kuningan di Desa Sesetang,
Denpasar, Bali.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Teoritis

Penelitian ini dapat melayani mahasiswa dan masyarakat umum sebagai sumber
informasi, sebagai sumber informasi tentang sumber-sumber penelitian ilmiah lainnya,
dan sebagai kontribusi komunikasi ilmiah.

1.4.2 Praktik

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat Indonesia, khususnya
masyarakat Bali, untuk melestarikan dan melestarikan pengetahuan mereka tentang
budaya mereka yang sering dilupakan saat ini.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi Perpustakaan Unitri
khususnya untuk digunakan sebagai sumber korespondensi mahasiswa dan mahasiswa

yang melakukan studi sejentis.
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